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Abstrak  

Sindrom Koroner Akut (SKA) merupakan kelompok penyakit yang menyebabkan aliran darah ke jantung 

menurun. Manifestasi klinis dari SKA ini nyeri dada yang khas yaitu nyeri dada sebelah kiri menjalar ke 

punggung, leher, bahu, tangan kiri yang disertai dengan keringat dingin, mual, muntah, sesak nafas, lemas, 

pusing dan bisa pingsan secara tiba-tiba. Upaya dalam mengurangi rasa nyeri dapat dilakukan dengan 

manajemen nyeri. Salah satu terapi non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri dada pada pasien dengan 

kondisi SKA adalah penerapan thermotherapy dan aromaterapi peppermint. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan penerapan asuhan keperawatan pada pasien SKA dengan nyeri dada melalui terapi 

thermotherapy dan aromaterapi peppermint. Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dalam 

melakukan pengkajian, analisa data dan menegakkan diagnosa keperawatan. Penelitian dilakukan pada 

tanggal 13-15 Juni 2025 di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Hasil dari implementasi selama 3 hari 

berturut-turut dengan menggunakan evaluasi Numeric Rating Scale (NRS) yaitu terdapat penurunan skala 
nyeri secara signifikan dari 7 (nyeri berat terkontrol) menjadi 2 (nyeri ringan). Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa terapi thermotherapy dan aromaterapi peppermint dapat menurunkan skala nyeri dada pada pasien 

SKA. Diharapkan bagi pasien untuk menerapkan teknik ini secara mandiri dan bagi perawat dapat terus 

mengaplikasikan terapi thermotherapy dan aromaterapi peppermint untuk menurunkan skala nyeri dada pada 

pasien SKA. 

 

Kata Kunci: Sindrom Koroner Akut, Nyeri Dada, Thermotherapy, Aroma Terapi peppermint 

 

Abstract 

Acute Coronary Syndrome (ACS) is a group of diseases that cause decreased blood flow to the heart. The 

clinical manifestation of ACS is typical chest pain, namely left-sided chest pain radiating to the back, neck, 

shoulder, and left arm, accompanied by cold sweats, nausea, vomiting, shortness of breath, weakness, 

dizziness, and sudden fainting. Efforts to reduce pain can be done with pain management. One non-

pharmacological therapy to reduce chest pain in patients with ACS is the application of thermotherapy and 

peppermint aromatherapy. This study aims to describe the implementation of nursing care for ACS patients 

with chest pain through thermotherapy and peppermint aromatherapy. This study used direct observation 

methods in conducting assessments, analyzing data, and establishing nursing diagnoses. The study was 

conducted on June 13-15 2025, at Arifin Achmad Regional Hospital, Riau Province. The results of the 

implementation for 3 consecutive days using the Numeric Rating Scale (NRS) evaluation were a significant 
decrease in the pain scale from 7 (controlled severe pain) to 2 (mild pain). These results conclude that 

thermotherapy and peppermint aromatherapy can reduce chest pain in ACS patients. Patients are encouraged 

to apply these techniques independently, and nurses are encouraged to continue applying thermotherapy and 

peppermint aromatherapy to reduce chest pain in ACS patients. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan penyebab kematian tertinggi di dunia. PTM masih menjadi 

masalah kesehatan yang menarik perhatian dengan kecenderungan meningkatnya angka morbiditas dan angka 

mortalitas (Yarmaliza & Zakiyuddin, 2019). Penyakit kardiovaskular menempati urutan pertama yang 

menyebabkan kematian tertinggi setiap tahunnya (Fitri et al, 2023). Menurut World Health Organization 

(WHO) penyakit kardiovaskular menjadi penyebab kematian tertinggi sejak 20 tahun terakhir. Kematian akibat 

penyakit kardiovaskular yaitu sebanyak 17,9 juta jiwa setiap tahunnya. Menurut American Heart Association 

(AHA) angka kematian ini akan terus meningkat sampai tahun 2030 (AHA, 2021). Menurut Institute For 

Health Metrics And Evaluation (IHME) penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian tertinggi di 

Indonesia. Jumlah kematian akibat penyakit kardiovaskular di Indonesia mencapai 14,4% setiap tahunnya 

(Walther et al, 2023). Data dari Riskesdas (2018) juga menyebutkan bahwa prevalensi penyakit jantung di 

Provinsi Riau sebesar 1,1% (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data dari medical record di ruangan 

Casrdiovaskular Care Unit (CVCU) RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau pada tahun 2024 tercatat sebanyak 

359 kasus SKA. Dari 359 kasus SKA tersebut terdiri dari 211 kasus pasien STEMI, 103 kasus pasien NSTEMI 

dan 45 kasus pasien UAP. Sedangkan pada bulan Januari-Juni tahun 2025 tercatat sebanyak 189 kasus SKA. 

Dari 189 kasus SKA tersebut terdiri dari kasus STEMI sebanyak 117 kasus, NSTEMI terdiri dari 45 kasus dan 

UAP terdiri dari 27 kasus. Menurut (Bergmark et al, 2022) penyakit kardiovaskular yang menyebabkan 

tingginya angka mortalitas atau angka kematian adalah sindrom koroner akut (SKA). 

SKA merupakan kelompok penyakit yang menyebabkan aliran darah ke jantung menurun (Bergmark 

et al, 2022). Hal ini disebabkan oleh adanya penumpukan plak yang disebut sebagai aterosklerosis yang dapat 

membentuk thrombus sehingga membuat lumen menyempit, yang akhirnya akan menyebabkan terjadinya 

gangguan suplai darah dan mengakibatkan kekuatan otot jantung menurun (Fabiana Meijon Fadul, 2021). SKA 

diklasifikasikan menjadi 3 jenis yaitu: ST Elevasi Miocard Infark (STEMI), Non-ST Elevasi Miocard Infark 

(NSTEMI) dan Unstable Angina Pectoris (UAP). Manifestasi klinis dari SKA ini nyeri dada yang khas yaitu 

nyeri dada sebelah kiri menjalar ke punggung, leher, bahu, tangan kiri yang disertai dengan keringat dingin, 

mual, muntah, sesak nafas, lemas, pusing dan bisa pingsan secara tiba-tiba (Beno et al, 2022). Jika seseorang 

mengalami nyeri yang sangat parah dan berlangsung lama, kondisi ini harus segera ditangani karena bisa 

menyebabkan gangguan pada system saraf bahkan terjadinya syok. Upaya dalam mengurangi rasa nyeri dapat 

dilakukan dengan manajemen nyeri (Syifa Aulia, 2024). 

Manajemen nyeri merupakan serangkaian intervensi yang bertujuan untuk mengurangi atau 

menghilangkan rasa nyeri (pain relief). Salah satu terapi non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri dada 

pada pasien dengan kondisi sindrom koroner akut adalah penerapan thermotherapy (Surani et al, 2024). Terapi 

ini efektif untuk membantu mengurangi rasa nyeri dengan mekanisme kerja yaitu terapi ini membantu dalam 

meningkatkan aliran darah dengan cara vasodilatasi yaitu memperlebar pembuluh darah, meningkatkan perfusi 

jaringan. Perfusi miokard meningkat sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan meningkat dan 

mendorong terjadinya pelepasan mediator inflamasi yaitu bradikinin dan histamin. Selain itu, terapi ini juga 

dapat meningkatkan fleksibelitas otot, sehingga mengurangi kekakuan pada otot (Syifa Aulia, 2024). 

Selain dengan pemberian thermotherapy, tindakan non farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri 

dada pada pasien SKA adalah dengan memberikan aromaterapi peppermint. Peppermint dikenal memiliki sifat 

yang dapat meredakan nyeri (analgesik), mencegah peradangan (antiinflamasi), melindungi tubuh dari radikal 

bebas (antioksidan) serta mempunyai efek yang berpengaruh pada psikologis yaitu dapat menenangkan. 

Mekanisme kerja dari aromaterapi peppermint yaitu zat aromatik yang ada didalam minyak essensial mudah 

menguap dan memiliki wangi yang khas. Indera penciuman akan menangkap aroma ini dan meneruskannya 

sebagai pesan elektrokimia ke susunan saraf pusat, lalu pesan tersebut diteruskan ke seluruh tubuh melalui 

sistem sirkulasi darah dan limfatik yang dapat meningkatkan rasa tenang pada pasien, karena tubuh melepaskan 

neurotransmitter tertentu seperti enfekalin dan endorphin sehingga pasien menjadi lebih rileks dan nyeri yang 

dirasakan juga berkurang (Putra et al, 2021).  

Pemberian terapi kombinasi antara thermotherapy dan aromaterapi peppermint dapat menjadi salah 

satu inovasi dalam upaya non farmakologis yang digunakan sebagai pelengkap untuk mengurangi rasa nyeri 

dan persepsi nyeri pada pasien SKA, karena kedua metode tersebut memiliki efek yang baik dalam 

menurunkan nyeri. Thermotherapy membantu dalam meningkatkan aliran darah dengan cara memperlebar 
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pembuluh darah, sehingga suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan meningkat. dan ditambah dengan pemberian 

aromaterapi peppermint ketika dihirup oleh pasien yang dapat merangsang pengeluaran hormon endorphin, 

sehingga pasien menjadi rileks dan secara perlahan dapat mengalihkan rasa sakit yang dirasakan. 

Berdasarkan pengkajian dan hasil wawancara pada tanggal 13 Juni 2025 yang peneliti lakukan di ruang 

CVCU RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau didapatkan pasien Tn. K  mengeluh nyeri dada disebelah kiri 

menjalar kepunggung dan lengan sebelah kiri. Nyeri yang dirasakan seperti tertindih benda berat. Tn. K 

mengatakan skala nyeri 7. Nyeri yang dirasakan hilang timbul dan bertambah berat saat banyak gerak atau 

beraktivitas. Berdasarkan hasil observasi, pendekatan non farmakologis sebagai bagian dari penanganan nyeri 

secara menyeluruh belum diimplementasikan secara optimal oleh perawat di ruang perawatan. Salah satu 

penerapan terapi non farmakologis yaitu dengan penerapan thermotherapy dan aromaterapi peppermint 

terhadap penurunan skala nyeri dada pada pasien SKA.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan asuhan 
keperawatan dengan penerapan thermotherapy dan aroma terapi peppermint terhadap penurunan 

skala nyeri dada pada pasien dengan SKA di ruangan CVCU RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau” 

 

METODE  

Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) ini menggunakan metode observasi langsung dalam melakukan 

pengkajian, analisa data dan menegakkan diagnosa keperawatan yang dilaksanakan pada satu pasien dengan 
diagnosa Sindrom Koroner Akut (SKA) di ruangan CVCU RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 13-15 Juni 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah Tn. K yang berumur 53 tahun 

4 bulan yang mengalami nyeri dada. Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

yang didapat nyeri pada Tn. K yaitu 7 (nyeri berat terkontrol). Intervensi yang diberikan berupa terapi 

thermotherapy dan aroma terapi peppermint yang dilakukan selama 3 hari berturur-turut. Terapi 

thermotherapy dilakukan selama 20 menit dengan menggunakan kantong pemanas yang berisi air air panas 

dengan suhu 60℃ kemudian dibungkus menggunakan handuk dan diaplikasikan ke bagian tubuh yang 

mengalami nyeri dan inhalasi aroma terapi peppermint menggunakan diffuser. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penerapan terapi thermotherapy dan aroma terapi peppermint pada Tn. K dengan Sindrom 

Koroner Akut (SKA) menunjukkan adanya penurunan nyeri dada setelah dilakukan intervensi selama 3 hari 

berturut-turut di ruangan CVCU RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Sebelum terapi diberikan pasien 

mengeluh nyeri dada. Pengkajian dilakukan secara komprehensif (PQRST) P: klien mengatakan nyeri datang 

secara tiba-tiba, nyeri yang dirasakan hilang timbul dan bertambah berat saat banyak bergerak atau 

beraktivitas, Q: nyeri yang dirasakan seperti tertindih benda berat, R: klien mengeluh nyeri dada disebelah 

kiri menjalar ke punggung dan lengan sebelah kiri, S: skala nyeri 7, T: nyeri yang di rasakan hilang timbul. 

Setelah dilakukan terapi kombinasi thermotherapy dan aromaterapi peppermint selama 3 hari berturut-

turut. Pada hari pertama, pasien tampak lebih tenang, didapatkan skala nyeri pasien turun menjadi skala nyeri 

5 (nyeri sedang). Pada hari kedua, pasien tampak mulai lebih tenang, didapatkan skala nyeri pasien turun 

menjadi skala nyeri 4 (nyeri sedang). Pada hari ketiga, pasien mengatakan nyeri yang dirasakan hampir tidak 

terasa lagi dan skala nyeri menjadi 2 (nyeri ringan). Terapi ini tidak memberikan efek samping selama terapi 

maupun sesudah terapi, sehingga Peneliti menganjurkan pada pasein untuk melakukan terapi thermotherapy 
dan aromaterapi peppermint secara mandiri agar penurunan nyeri yang dirasakan lebih optimal. 

Pemberian terapi kombinasi antara thermotherapy dan aromaterapi peppermint dapat menjadi salah satu 

inovasi dalam upaya non farmakologis yang digunakan sebagai pelengkap untuk mengurangi rasa nyeri dan 

persepsi nyeri pada pasien SKA. Terapi ini terbukti dapat menurunkan skala nyeri dada pada pasien SKA. 

Thermotherapy membantu dalam meningkatkan aliran darah dengan cara vasodilatasi yaitu memperlebar 

pembuluh darah, meningkatkan perfusi jaringan. Selain itu, terapi ini juga dapat meningkatkan fleksibelitas 

otot, sehingga mengurangi kekakuan pada otot dan ditambah dengan pemberian aromaterapi peppermint ketika 

dihirup oleh pasien yang dapat merangsang pengeluaran hormon endorphin, sehingga pasien menjadi rileks 

dan secara perlahan dapat mengalihkan rasa sakit yang dirasakan. Aromaterapi peppermint memiliki sifat yang 

dapat meredakan nyeri (analgesik) yang dimediasi sebagian melalui aktifitas kappa-opoid reseptor yang 

membantu blok transmisi sinyal nyeri, mencegah peradangan (antiinflamasi), melindungi tubuh dari radikal 

bebas (antioksidan) serta mempunyai efek yang berpengaruh pada psikologis yaitu dapat menenangkan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Permata Sari (2023) 

menyebutkan bahwa penerapan terapi thermotherapy efektif untuk menurunkan nyeri dada pada pasien SKA 

dengan 3x pemberian intervensi dapat dilihat penurunan skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale 
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(NRS), terbukti pada hari pertama skala nyeri menurun menjadi 3 sampai dengan hari terakhir tidak dirasakan 

nyeri lagi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Nurhidayat et al, 2024) membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pemberian inhalasai aromaterapi peppermint dengan penurunan skala nyeri, dimana 

sebelum diberikan aromaterapi skala nyeri berat kemudian setelah diberikan aromaterapi sealama 3 hari skala 

nyeri menjadi sedang. Hal yang sama juga dilakukan oleh Wahyuni Wahyuni et al (2024) membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh pemberian terapi hangat dan aromaterapi peppermint terhadapat penurunan skala nyeri. Ini 

membuktikan bahwa penerapan terapi kompres hangat dan aromaterapi peppermint efektif dilakukan untuk 

membantu menurunkan nyeri pada pasien. 

Dengan demikian hasil asuhan keperawatan ini memperkuat bukti bahwa penerapan terapi 

thermotherapy dan aromaterapi peppermint dapat menjadi salah satu inovasi dalam upaya untuk menurunkan 

nyeri dada pada pasien SKA, karena mudah di terapkan dan aman bagi pasien. Selain itu terapi ini juga 

digunakan sebagai pelengkap untuk mengurangi rasa nyeri dan persepsi nyeri pada pasien SKA. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari asuhan keperawatan mengenai “penerapan terapi thermotherapy dan aroma terapi 

peppermint terhadap penurunan nyeri dada pada pasien SKA di ruangan CVCU RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada saat dilakukan pengkajian didapatkan bahwa Tn. K mengalami SKA, pasien mengeluh nyeri 

dada disebelah kiri menjalar kepunggung dan lengan sebelah kiri. Nyeri yang dirasakan seperti 
tertindih benda berat. Tn. K mengatakan skala nyeri 7. Nyeri yang dirasakan hilang timbul dan 

bertambah berat saat banyak gerak atau beraktivitas. Pasien tampak meringis, pasien tampak 

memegang dadanya, pasien tampak gelisah. 

2. Diagnosa keperawatan yang muncul pada Tn. K yaitu nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera 

fisiologis dibuktikan dengan mengeluh nyeri. 

3. Intervensi keperawatan yang diterapkan yaitu terapi thermotherapy dan aromaterapi peppermint untuk 

menurunkan nyeri dada pada pasien SKA. 

4. Implementasi keperawatan yang diberikan pada pasien adalah sesuai dengan intervensi yaitu 

memberikan terapi thermotherapy dan aromaterapi peppermint dan tidak ada perbedaan yang 

signifikan dengan penelitian terdahulu. 

5. Evaluasi keperawatan menunjukkan adanya penurunan skala nyeri setelah diberikan terapi terapi 

thermotherapy dan aromaterapi peppermint. 

6. Inovasi pemberian terapi thermotherapy dan aromaterapi peppermint sesudah dilakukan implementasi 

menunjukkan adanya penurunan nyeri secara signifikan dari hari pertama dengan skala nyeri 7 sampai 

hari ketiga dengan skala nyeri 2. 
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